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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkatu snasyarakat adil dan
makmur yang merata materiil dan spiritual berdamarRancasila dan UUD 1945.
Sasaran Pembangunan Nasional adalah tumbuhnyalskagndirian melalui peran
serta, efisiensi, dan produktifitas rakyat dalamgka meningkatkan taraf hidup,
kecerdasan dan kesejahteraan lahir batin (GBHN3:299. Upaya pencapaian tujuan
dan sasaran pembangunan nasional diselenggarakdaluimeéujuh bidang
pembangunan diantaranya adalah bidang ekonomingiéaonomi ini merupakan
salah satu bidang yang sangat vital bagi perkenarepgndapatan suatu negara.

Sistem perekonomian Indonesia mengenal tiga peldkma ekonomi yang
disusun atas usaha bersama berdasarkan atas deslsaigaan vyaitu sektor
pemerintah atau negara, sektor swasta dan koperggementasi dari ketiga sektor
tersebut direalisasikan dalam UUD 1945 pasal 33 ayang berbunyi “ Bumi, air
dan kekayaan yang terkandung didalamnya dikuas&i owégara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat “. BUMN, BU#MS koperasi merupakan
bentuk badan usaha yang bertujuan untuk meningkdtkaejahteraan masyarakat
dan mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Adapun jenis perusahaan yang dimiliki oleh BUMN aaat lain : Perum
(Perusahaan Umum), Persero (Perusahaan Perser8)UddD (Badan Usaha Milik
Daerah). PLN merupakan salah satu BUMN yang beuke®T (Persero) yang
menguasai cabang produksi terpenting milik negtadN menganut asas manfaat,
efisiensi, berkeadilan, kebersamaan, optimasi akiaalam pemanfaatan sumber
daya, berkelanjutan, percaya dan mengandalkan padsmmpuan diri sendiri,
keamanan dan keselamatan, serta kelestarian flimgjsingan hidup. Sesuai dengan
UU No. 20 Tahun 2002 tentang ketenagalistrikan pEmggaraan usaha
ketenagalistrikan bertujuan untuk menjamin tersediatenaga listrik dalam jumlah

cukup, kualitas yang baik, dan harga yang wajaukumeningkatkan kesejahteraan



dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata seeladorong peningkatan
kegiatan ekonomi yang berkelanjutan.

PT. PLN (Persero) sebagai salah satu perusaha#dnmadara yang bertugas
melayani masyarakat dengan kebutuhan vitalnya ¥iattik, pada dasarnya dituntut
untuk memenuhi 3 (Tiga) kriteria berikut :

a. Harus mengutamakan peningkatan produksi sehinggadekati kapasitas
produksi perusahaan.

b. Memperbesar efisiensi dan meniadakan biaya yan@raeekonomis tidak
diperlukan oleh paerusahaan.

c. Menghasilkan keuntungan untuk dapat memenuhi maaalkewajibannya pada
pemerintah.

Dengan demikian selain memberikan pelayanan yairlg geeda masyarakat,
juga harus meningkatkan keuntungan sebagai suméedapatan pembangunan
khususnya di daerah. Untuk meperoleh keuntungag génginkan tersebut maka
perlu adanya prosedur penagihan yang efektif désierfsehingga memudahkan
pemakai jasa PT. PLN (Persero) untuk membayar danparlancar tugas penagihan
oleh petugas PLN.

Dengan melaksanakan prosedur yang berlaku di PN. (Persero) penagihan
yang timbul akibat adanya tunggakan rekening kistang dilakukan oleh pelanggan
dicatat sebagai piutang. Jasa yang dipakai oleangghn setiap bulannya akan
dibayar pada bulan yang akan datang, dengan demRlaN juga mempunyai
piutang. Pemakaian prosedur yang tepat akan meamgarl jalannya operasi
perusahaan dalam penyusunan laporan pembukuaraklaid@eriodenya.

Hal inilah yang menjadi latar belakang Praktek KeNyata (PKN) dengan
judul ©* PROSEDUR PENAGIHAN REKENING LISTRIK PADA PT. PLN
(PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR CABANG JEMBER *“.



1.2 Tujuan dan Kegunaan PKN
1.2.1Tujuan Praktek Kerja Nyata
PKN ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengeonaedur penagihan
rekening listrik pada PT. PLN (Persero) Distriblesiva Timur Cabang Jember.
b. Mendapatkan pengalaman praktis tentang pelaksakagmtan penagihan
rekening listrik pada PT. PLN (PERSERO) Distribuisiwa Timur Cabang
Jember.
1.2.2Kegunaan Praktek Kerja Nyata
Hasil PKN ini dapat digunakan :
a. Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang pelakskegiatan penagihan
rekening listrik pada PT. PLN (PERSERO) Distribieiva Timur Cabag Jember.
b. Sebagai bahan penyusunan tugas akhir program Dapltim Administrasi
Keuangan Fakultas Ekonomi Universitas jember.

1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek kerja Nwata
1.3.20bjek PKN

Kegiatan PKN ini mengambil lokasi di PT. PLN (PERSBE) Distribusi Jawa
Timur Cabang Jember yang terl;etak di jalan Gajald&NO. 198 Jember.
1.3.3Jangka Waktu Pelaksanaan PKN

Kegiatan PKN dilaksanakan mulai tanggal 2 April pandengan 30 April 2007.
Jam kerja yang dilaksanakan dapat dilihat padd bedvekut :
Tabel 1 : Jam kerja di PT. PLN (PERSERO) Distriklasva Timur Cabang Jember

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat
1.Senin s/d Kamis 07.30-16.00 12.00-12.30
2.Jum’at 07.00-16.00 11.00-13.40
3.Sabtu libur kecuali piket - -

Sumber Data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawaufi@abang Jember.



1.4 Bidang llmu dan Jadwal Pelaksanaan PKN
1.4.1Bidang limu
Bidang ilmu yang dijadikan landasan atau pedomémdaelaksanaan PKN serta
yang mendasari judul laporan ini adalah :
a. Manajemen Perkreditan
b. Pengantar Manajemen
c. Pengantar Akuntansi
1.4.2 Jadwal Pelaksanaan PKN
Tabel 2 : Jadwal Pelaksanaan PKN

NO Kegiatan Minggu
I I 1 v

1 Pengenalan dengan pimpinan dan karyawan

PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa X

Timur Cabang Jember.
2 Pengarahan dari pimpinan dan penyerahan

kepada karyawan pembimbing X
3 Penjelasan gambaran umum perusahaan X
4 Pengenalan struktur perusahaan secar;a(

menyeluruh

Penjelasan tentang prosedur dan

pelaksanaan pembayaran rekening listrik

eh
6 Asisten Manager sehubungan dengan X X X

Pelaksaaan tugas yang diberikan @

prosedur penagihan rekening listrik

Konsultasi dengan pembimbing di Instapsi

dan dosen pembimbing di Kampus

8 Penyusunan dan penggandaan laporan PKN X







BAB || LANDASAN TEORI

2.1Pengertian Prosedur

Prosedur adalah rangkaian tata kerja yang berkaiitara satu sama lain yang
menunjukkan urutan-urutan cara yang harus dikemjaledam rangka menyelesaikan
suatu bidang pekerjaan.

Pengertian lain dari prosedur adalah urutan-uruaekerjaan Kkerani
(Kontinue/rutin) yang biasanya melibatkan beberagang dalam suatu bagian atau
lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan ysarggam terhadap transaksi
yang sering terjadi (Baridwan,1994:3).

Prosedur juga dapat diartikan sebagai langkah-Emgkang diambil dalam
melaksanakan pekerjaan yang saling berhubungameéarpengaruhi, sehingga jika

salah satu prosedur akan dirubah maka proseduykimkan terpengaruh.

2.2Pengertian Tagihan

Penjualan barang — barang dan jasa — jasa dasgiezan pada saat ini banyak
dilakukan dengan kredit sehingga ada tenggang wss§ak penyerahan barang atau
jasa sampai saat diterimanya uang. Dalam tenggaalgtuwtersebut penjual
mempunyai tagihan kepada pembeli. Tagihan dapaa juigpbul dari berbagai
kegiatan lain seperti memberi pinjaman kepada keapa memberi uang muka pada
perusahaan atau penjualan aktiva tetap yang sudik tigunakan dalam
perusahaan. Istilah tagihan disini dimaksudkan dendaim perusahaan atas uang
(Zaki Baridwan, 1994:123).

2.3Pengertian Piutang

Piutang menurut Sudarsono (1997:62) yaitu semuhaagkepada seseorang
atau badan usaha atau kepada pihak lainnya dalaransaang, yang timbul dari
transaksi masa lalu. Piutang merupakan perkiraag panting karena hampir semua

perusahaan pasti mempunyai perkiraan ini. Transg&sg paling umum terjadi



adalah akibat adanya penjualan barang atau jaseaseedit. Piutang ini diharapkan
dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun ataankg dan dalam kelompok
neraca merupakan bagian dari aktiva tetap.

Piutang dapat diklasifikasikan sebagai piutang asaau piutang non usaha.
Piutang usaha yaitu piutang yang terjadi dari usableok perusahaan, misalnya
piutang dagang dan piutang jasa. Sedangkan piutangisaha, yaitu piutang yang
terjadi selain dari usaha pokok perusahaan, miaghnytang kepada karyawan, uang
muka ke kantor cabang dan piutang bunga.

Zaki Baridwan (1994:124) menyatakan bahwa piutaagadg (piutang usaha)
adalah piutang yang timbul dari penjualan baramgfxp atau jasa-jasa yang
dihasilkan perusahaan. Dalam kegiatan perusahaag ryarmal, biasanya piutang
dagang dilunasi dalam jangka waktu kurang dari &dtun, sehingga dikelompokkan
dalam aktiva lancar. Yang termasuk dalam piutamdhamya tagihan-tagihan yang
akan dilunasi dengan uang, oleh karena itu pengmrifbarang untuk (konsinyasi)
tidak dicatat sebagai piutang sampai saat dimarenbearang tadi sudah dijual.

Soemarso S.R (1992:365) menyatakan bahwa piutamgahadmerupakan
kebiasaan bagi perusahaan untuk memberikan keloggkepada langganan-
langganannya pada waktu melakukan penjualan. Kghmag-kelonggaran yang
diberikan, biasanya dalam bentuk memperbolehkaggman membayar kemudian
atas penjualan barang atau jasa yang dilakukarjud#en dengan syarat tersebut

disebut penjualan kredit.

2.4 Cadangan Kerugian Piutang

Dalam metode cadangan, setiap akhir periode dikukenaksiran jumlah
kerugian piutang yang akan dibebankan ke periodg p&rsangkutan. Ada 2 (Dua)
dasar yang dapat digunakan untuk menentukan jurk&abgian piutang (Zaki
Baridwan,1992:126-129),yaitu :



1. Jumlah Penjualan

Apabila kerugian piutang itu dihubungkan dengansesopengukuran laba yang
diteliti, maka dasar perhitungan kerugian piutaalgk jumlah penjualan (Pendekatan
pendapatan-biaya).
2. Saldo Piutang

Apabila saldo piutang sebagai dasar perhitungangkan piutang, maka arahnya
adalah menilai aktiva dengan teliti (Pendekataivakitang).
Penggunaan masing-masing dasar akan dijelaskagasdimaikut :
1. Kerugian piutang dihitung atas dasar jumlah peajual

Kerugian piutang dihitung dengan cara mengalikarsgrgase tertentu dengan

jumlah penjualan tersebut. Persentase kerugian argut dihitubg dari

perbandingan yang dihapus dengan jumlah penjuatamttahun lalu, kemudian
disesuaikan dengan keadaan tahun yang bersangkgéangian piutang itu
timbul karena adanya penjualan kredit. Oleh karémaerugian piutang juga
dihitung dari penjualan kredit. Taksiran kerugiamtang ini dibebankan ke
rekening kerugian piutang dan kreditnya adalah mieke cadangan kerugian
piutang.

2. Kerugian piutang dihitung atas dasar saldo piutang

Perhitungan kerugian piutang atas dasar saldongutiapat dilakukan dengan 3

(tiga) cara yaitu :

a. Jumlah cadangan dinaikkan sampai persentase tertlamt saldo piutang.
Dalam cara ini, saldo piutang dilakukan denganeese tertentu, hasilnya
merupakan saldo rekening cadangan kerugian piyng diinginkan. Untuk
menghitungnya, hasil perhitungan tersebut dikuratgu ditambah dengan
saldo rekening cadangan kerugian piutang.

b. Cadangan ditambah dengan persentase tertentuafthrigutang
Dalam cara ini, hasil persentase kerugian piutaeggdn saldo piutang

merupakan jumlah yang dicatat sebagai kerugiarapgutian dikreditkan ke



rekening cadangan kerugian piutang tanpa mempidhasaldo rekening
cadangan kerugian piutang.

c. Jumlah cadangan dinaikkan sampai suatu jumlah ydihgung dengan
menganalisa umur piutang.
Metode ini disebut metode analisa umur piutangtaPiy masing —masing
langganan dibagi dalam dua kelompok,yaitu belum unggak dan
menunggak. Yang dimaksud menunggak adalah sudabimiglangka waktu
kredit. Jumlah kerugian piutang dihitung dengan acani sesudah
mempertimbangkan saldo rekening cadangan kerugiatang merupakan
jumlah kerugian piutang.

2.5Penilaian Piutang

Dalam hubungannya dengan piutang, dalam buku Predgintansi Indonesia
disebutkan bahwa piutang dinyatakan sebesar jubrlato tagihan dikurangi dengan
taksiran jumlah yang tidak dapat diterima. Darnpip diatas dapat diketahui bahwa
untuk melaporkan piutang dalam neraca adalah sebgsalah yang akan
direalisasikan yaitu jumlah yang diharapkan akgmatditagih.

Walaupun piutang telah dinilai sebesar jumlahngte(ah dikurangi penyisihan
piutang tidak tertagih) namun biasanya kedua jurtéegebut tetap disajikan. Dengan
cara ini pihak yang berkepentingan dapat mengetaimiah bruto dan penyisihan
yang dibuat untuk piutang tidak tertagih.

Perkiraan penyisihan piutang tidak tertagih merapgkerkiraan kontrac¢ntra
account). Walaupun saldo normal perkiraan ini adalah kreddpi disajikan sebagai
pengurangan atas perkiraan aktiva yang bersangkillameraca piutang usaha

disajikan secara terpisah dengan piutang non wegaligihak lain.

2.6 Metode Pencatatan Piutang
Untuk pencatatan piutang, dapat digunakan 3 (tigeg mengerjakan jurnal dan
posting (Zaki Baridwan,1994:150-155) meliputi :



1. Metode TangarPen and Ink Method)

Dalam metode ini posting ke buku pembantu piutalaikokan dari buku jurnal
dan buku jurnal penerimaan kas. Penerimaan kasiagiailah total seluruh bukti
yang diposting pada hari itu. Jumlah total ini dgdeh dariprelist tape atau batch
total. Urut-urutan metode tangan dan postingnya sebagaub : Faktur-faktur dari
bagianbilling diterima oleh bagian piutang bersama dengahist tape. Faktur ini
diposting ke buku pembantu piutang dengan carataistulu atau secara random.
Jumlah dalam prelist tape dicatat dalam jurnal yedan, sehingga setiap hari hanya
ada satu jurnal. Bila sehari dilakukan beberapa Babting, maka berarti akan
terdapat beberapa jurnal.

Prosedur seperti ini bila digambarkan akan namphkgai berikut :

FAKTUR Prelist Jurnal
Tape penjualan
Haria rivdirx

Buku
Besar

A 4

/ Buku
»/ pembantu

/ Piutang

Gambar 1  : Metode Tangan Untuk Mencatat Piytdnghal Hanya Menunjukkan
Total Harian.
Sumber Data : Zaki Baridwan (1994), Sistem Akuntarsgyakarta. BPFE

2. Metode Posting LangsunDi¢ect posting)
Apabila pencatatan piutang menggunakan postingslargg maka pekerjaan
membuat surat pernyataan piutang dapat digabungglealigus dengan posting ke

buku pembantu. Surat pernyataan piutang yang sekketjakan bersama dengan
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posting ke buku pembantu piutang adalah bentuk perayataan tunggal dan bentuk
saldo berjalan dengan rekening konvensional. Datam ini faktur yang diterima
diposting ke buku pembantu piutang dan surat pésayapiutang. Dapat juga dibuat
tembusan ketiga yang berfungsi sebagai jurnal.

Posting langsung seperti ini dapat dilakukan sdiep atau setiap periode. Jika
posting dilakukan setiap hari maka faktur yangrirta setiap harinya diposting ke
surat pernyataan dan buku pembantu piutang. Fakiwlapat disortir dulu baru
diposting atau dapat juga diposting secara random.

Prosedur seperti ini bila digambarkan akan namphkgai berikut :

Harian, ditunda,atau Buku
FAKTUR I Cicle billing Besar

—  Jurnal

Rekening Buku Pentba

—
L, Surat Pernyataantdig

Gambar 2 . (Posting Langsung Ke Surat PeaayaPiutang dan Buku Pembantu
Piutang)
Sumber Data : Zaki Baridwan (1994), Sistem Akusitaviogyakarta : BPFE
3. Metode Tanpa Buku Pembanhiedger|ess Bookkeping)
Pencatatan piutang dengan menggunakan metode thoka pembantu
dilakukan dengan menyimpan faktur penjualan seslgmigan nama langganan.

Dalam metode ini tidak digunakan buku pembantu apigt sehingga tidak ada
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pekerjaan posting ke buku pembantu. Apabila terpatiinasan piutang, ada 2 cara

yang dapat digunakan sebagai berikut :

1. Apabila pelunasan piutang ini tidak sejumlah fakya, maka bukti penerimaan
uang disimpan bersama dengan faktur truant yang dibayar sebagian. Jumlah
yang sudah dilunasi dituliskan dalam faktur daolgikan dalam saldo akhirnya.

2. apabila jumlah dalam faktur sudah dibayar semudurfaadi diambil dan dicap
lunas, kemudian dipindahkan ke tempat faktur-faigaurg sudah dilunasi.

Apabila digunakan metode tanpa buku pembantu, nsakat pernyataan piutang

yang dapat dibuat adalah yang bentuknya sederlepestissaldo akhir bulan.

2.7Penghapusan Piutang

Piutang yang tidak dapat ditagih karena debituriaya meninggal, bangkrut
atau sebab-sebab lain harus dihapuskan dari rek@mimang. Penghapusan piutang
ini merupakan suatu kerugian. Pencatatannya tidadbdnkan ke rekening kerugian
piutang tetapi dibebankan ke rekening cadangan gkaru piutang (Zaki
Baridwan,1992:131).

Dalam penghapusan piutang, saldo piutang kepadtudédrtentu dikeluarkan
dari catatan perusahaan. Sehingga, nama dan saldang langganan yang
bersangkutan tidak akan muncul lagi dalam rinciaiutapg (Soemarso
S.R,1992:372).

2.8 Metode Penghapusan Langsung

Metode ini biasanya digunakan dalm perusahaan-peaas kecil atau
perusahaan-perusahaan yang tidak dapat menaksgi&erdengan tepat.

Menurut Soemarso S.R (1992:374) metode penghapleagsung Yyaitu
mencatat kerugian karena tidak tertagihnya piutgragla saat piutang yang
bersangkutan diputuskan untuk dihapuskan. Penggumaatode penghapusan

langsung tidak dapat menunjukkan jumlah piutang gdrarapkan akan ditagih
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dalam neraca, karena neraca hanya menunjukkan humiatang bruto (Zaki
Baridwan,1992:133).

2.9 Tugas Pokok Penagihan

a.

Merencanakan peningkatan pelayanan penagihan dagrip@an pembayaran
piutang pelanggan.

Menerima dan menyimpan piutang pelanggan dan dgtar

Menyiapkan nota tagihan atas piutang pelanggan yaegjadi beban APBN/
APBD / Kedutaan / Perwakilan Negara Asing.

. Mengirim piutang pelanggan serta daftarnya kepa@takpana pelayanan

penerimaan pembayaran (Bank, koperasi, Loket, PAiNsgbagainya).
Melaksanakan penagihan dan pelayanan penerimaarbagamn piutang
pelanggan.

Menerima rekening listrik yang diperbaiki dan memer kembali rekening listrik
perbaikan.

Memproses piutang pelanggan menjadi piutang ragu-ra

. Memantau dan mengawasi pelaksanaan penagihan dayamen penerimaan

pembayaran piutang pelanggan di tempat-tempat pgrdoa secara tertib dan
teratur.

Memantau dan mengawasi rekening listrik yang hdiusasi dan yang dilunasi
serta yang belim dilunasi di tempat-tempat pemlayar

Menerima piutang pelanggan di tempat pembayaran.

Melakukan pemeriksaan fisik rekening listrik yanglilm dilunasi di tempat-

tempat pembayaran.

Membuat laporan berkala di bidangnya.
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2.10 Pengertian Tata Usaha Pelanggan (TUL)

Tata Usaha Pelanggan (TUL) adalah system pembapatanggan atau calon
pelanggan dan masyarakat lainnya baik dengan sistamual “Tul-Man” atau
dengan sistem komputer “Tul-Kom”.

Tata usaha pelanggan manual “Tul-Man” adalah tsgéda pelanggan yang tata
laksana proses pelaksananya menggunakan sarana tuli

Tata usaha pelanggan komputer adalah tata usalippyases pelayanannya

dengan menggunakan sistem komputer.
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BAB |Il GAMBARAN UMUM OBJEK PKN

3.1 Latar Belakang Sejarah PT. PLN (PERSERO)

Kelistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abadli®esejak tahun 1898 saat
zaman pemerintahan Hindia Belanda. Pengolahanngla paat itu dilakukan dan
dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda degmisahaan Listrik Swasta.
Dalam perkembangannya Perusahaan Listrik Negarayateni beberapa tahapan
dan dibagi menjadi 5 periode yaitu :

a. Periode Sampai Tahun 1943 (Perusahaan Listrik BiBdianda)

Pembangunan kelistrikan yang dikelola daerah settrapperti Electriciteit
Bedriff Batavia (1893), Electriciteit Bedriff Medafil903), Electriciteit Bedriff
Surabaya (1907) dialihkan ke perusahaan swastdalseperusahaan listrik yang
berpusat di negara Belanda didirikan di wilayahomesia. Pendirian perusahaan
Belanda di Indonesia antara lain :

1. Tahun 1913, Perusahaan Listrik NV. NIGM (kemudiarubbah menjadi NV
(Jatinegara), Tangerang, Cirebon, Kebayoran Lamegawd, Tanjung Karang
(Lampung), Makasar (Ujung Pandang) dan Manado.

2. Tahun 1914, Perusahaan Listrik NV. ANIEM denganayalh operasi Surabaya,
Semarang, Yogyakarta, bukit Tinggi, Pontianak damban.

3. Tahun 1915, Perusahaan Listrik ELECTRA dengan wltayperasi Tulung
Agung dan sekitarnya. Dalam tahun yang sama dahriSEM dengan daerah
operasi Surakarta.

4. Tahun 1923/1928, Perusahaan Listrik NV. GEBEO dendaerah operasi
Bandung, Bogor, serta kota seluruh Jawa Barat keCuabon dan Jakarta.

5. Tahun 1925, Perusahaan Listrik OJEM dengan wilaysdnasi Panarukan.

6. Tahun 1927, Perusahaan Listrik EMR dengan wilaypbrasi Rembang dan
Bojonegoro. Pada tahun yang sama juga membentuk ANDIS
WATERKRACIT BEDRUVEM (LWB), yaitu Perusahaan LidriNegara yang
mengolah PLTA Plengan, PLTA Lamajan, PLTA BengkaigD, PLTA Ubruk

14
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dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Gringin di Madiun,TA Tes di Bengkulu,
PLTA Tonsea Lama di Sulawesi Utara dan PLTA di dakguga dibeberapa kota
Praja dibentuk perusahaan-perusahaan.

7. Tahun 1939, Perusahaan Listrik EMB daerah opezasbér.

b. Periode 1943-1945 (Perusahaan Zaman Jepang)

Menyerahnya Pemerintah Belanda kepada Jepang dakmang Dunia Il,
Indonesia dikuasai oleh Jepang sehingga pada mag®elusahaan Listrik Swasta
milik Belanda yang ada di Indonesia tersebut diadmlth oleh orang-orang Jepang.
Untuk Perusahaan Listrik yang ada di Jawa digaigdn nama sebagai berikut :

1. Jawa Denki Yogyakarta berpusat di Jakarta

Seibu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Barat
Chobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Tengah
Tobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Timur.
Periode 1945-1950

Jatuhnya Jepang ketangan sekutu dan proklamasirékekaan Indonesia pada

o A w N

tanggal 17 agustus 1945, maka kesempatan ini daatkain oleh pemuda sehingga
seluruh perusahaan listrik diambil alih. Pada masaeluruh daerah yang dikuasai
oleh pemerintah Indonesia, pengelolaan listrik kiikan oleh jawatan Listrik dan
Gas. Pengambil alihan pimpinan perusahaan listak genguasa Jepang secara
keseluruhan dapat diselesaikan pada pertengahan Gktober 1945 dan diserahkan
pada pemerintah Republik Indonesia. Penyeraharebugtrsditerima oleh oleh
Presiden Soekarno dan kemdian dengan penetapanrip@metahun 1945 No.
I/SD/1945 tanggal 27 Oktober 1945 dijadikan seb&tm Listrik di Indonesia dan
dibentuklah Jawatan listrik dan Gas di Yogyakarta.

Pada masa Agresi Militer Belanda | dan Il sebagimsar perusahaan-
perusahaan listrik dikuasai kembali oleh pemerirttatanda atau pemilik semula.
Pegawai-pegawai yang tidak mau bekerja sama, mgsgdan menggabungkan diri
pada kantor-kantor Jawatan Listrik dan gas di dedeerah Republik Indonesia yang

bukan daerah pendudukan Belanda untuk meneruskgonapgan para pemuda
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kemudian mengajukan mosi yang dikenal dengan KOBARE&ntang nasionalisasi
Perusahaan Listrik dan Gas kepada Parlemen Regntbkesia.
d. Periode 1951-1984

Perusahaan Listrik NV. ANIM, NV.GEBEO, NV. GOEM di&sai oleh
pemerintah Rl dengan nama Perusahaan Listrik Nedjbeavah naungan Direktorat
Jenderal Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umumetheagd.

Berdasarkan Kepres Rl No0.163 tanggal 3 Oktober 18B8ng nasionalisasi
Perusahaan Listrik bangsa Belanda, maka Perusalgtak NV. OGEM (1 Januari
1954) dan NV. ANIEM (I November 1954) digabungkae Kawatan Tenaga
kemudian dibentuk PENUDITEL (Perusahaan Negara WKJrbistribusi Tenaga
Listrik) dan PENUPETEL (Perusahaan Negara Untuk Bemgkit Tenaga Listrik)
dibawah naungan Direktorat Jendral Ketenagaan Keman P.U.T berdasarkan SK
Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga No. 25/45/17g&i23 september 1958 DPR
dan Pemerintah Rl mengeluarkan UU. N0.86/1958 tenhasionalisasi Perusahaan
Listrik dan Gas milik Belanda.

Berdasarkan UU. No0.67/1961 terbentuklah Badan UnRerusahaan Listrik
Negara (BPU-PLN) yang mengolah Perusahaan Listnik@as dalam satu organisasi
yang dikenal sebagai Hari Listrik diperingati unppdgrtama kalinya pada tahun 1964
(tanggal yang sama) yang bertempat di Gedung Batkerja Komite Nasional
Pusat (BPKNIP) Yogyakarta.

BPU-PLN dipecah menjadi Perusahaan Listrik Neg&ila\) dan Perusahaan
Gas Negara (PGN) berdasarkan peraturan No. I/PR3/P@rusahaan Listrik Negara
menjadi Perusahaan Umum Listrik yang memiliki wearggy merencanakan,
membangun dan mendistribusikan tenaga listrik dirse Republik Indonesia .
Dalam kabinet Pembangunan Il dibentuk Departemeriambangan dan Energi,
seangkan bidang ketenagaan ditangani DirektorairdeKetenagaan diganti Dirjen
Listrik dan Energi Baru (LEB) sehingga PLN dapatnmeatkan pada pembinaan

Program Kelistrikan, Pembinaan kelistrikan dan genigangan energi baru.
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e. Periode 1985 sampai sekarang

Pemerintah RI dan DPR RI menetapkan UU.No0.15/19&mtahg
ketenagalistrikan. Penjelasan UU tersebut ditetapgl@dam PP No.10/1989 tentang
penyediaan dan pemanfaatan yenaga listrik. PLN yargupakan salah satu
pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan denganmeésyediakan tenaga listrik
untuk kemanfaatan umum dengan meningkatkan kemakmdan kesejahteraan
rakyat secara adil dan merata, mengusahakan untnkbrayai pengembangan dan
penyediaan tenaga listrik.

Status Perusahaan Umum Listrik Negara berubah wchenfl. PLN
(PERSERO) sesuai dengan PP RI N0.23/1994 terhitounigi tanggal 1 Agustus
1994 dengan perubahan visi mengorientasikan pad@ngmgan, serta orientasi
menjadi perusahaan yang efisien, tumbuh dan berkegylritra baik dan mandiri
dan juga disahkan oleh Menteri Kehakiman No.C2131®1.01 Th. 1994 serta
diumumkan pada tambahan Berita Negara N0.673/1994.

Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Distribusi Jawal imur

Diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NN&M, yang bergerak
dibidang kelistrikan dimasa pendudukan Belanda,gy&emudian dialihkan ke
Jepang saat Jepang berkuasa, akhirnya menjadi mpéikerintah Rl setelah
proklamasi Kemerdekaan RI. Dengan ketetapan petabriNO. 1 Tahun 1945
dibentuk jawatan Listrik dan Gas Sumatera, JawaMadura dibawah Departemen
Pekerjaan Umum dan Tenaga. Kemudian munculnya keteruntuk nasionalisasi
perusahaan milik Belanda, jawatan tersebut melstanjadi bagian dari Perusahaan
Listrik Negara di tahun 1959.

Pemerintah kemudian membentuk daerah Eksplotagik.idmum, termasuk
Jawa Timur sebagai Eksplotasi IX yang melaksandkagsi pembangkitan dan
pendistribusian tenaga listrik. Pada tanggal 2300t 1973, sesuai Keputusan
Direksi PLN nomor 054/DIR73 nama PLN Eksplotasibdih menjadi PLN Distribusi
I/ Pembangkitan I. Pada tanggal 25 Februari 19@6gdan Keputusan Direksi PLN
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nomor 012/DIR/1976 PLN Distribusi I/ Pembangkitandiubah menjadi PLN
Wilayah XII.

Pada saat muncul Keputusan Menteri Koordinator mjdePengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan aparatur negara No.
39/KEP/MK.WASPAN.9/1998 dan Kebijakan PT. PLN (Rery Kantor Pusat,
diatur tentang PT. PLN (Persero) yang mengatur aegyrestrukturisasi sektor
ketenagalistrikan yang diarahkan kepada STRATEGIQSBIESS UNIT/
INVESMENT CENTRE. Sehingga Keputusan Direksi Perurstrik Negara No.
1954.K/023/DIR/1993 disusun untuk menetapkan tugeskok dan susunan
organisasi, dan keputusan Direksi PT. PLN (Persé&oinor 26.K/010/DIR/201
tanggal 20 Februari 2001 dalam rangka Optimasi @atp Gain dan penyusunan
organisasi berdasarkan Value Chain, yang akhirngagadakan perubahan status
dan nama menjadi PT. PLN (Persero) Unit Bisnisribissi Jawa Timur.

Perubahan selanjutnya terjadi ketika KeputusankBireT. PLN (Persero) No.
120.K/010/2002 tanggal 27 Agustus 2002 tentang rldniaBisnis hanya untuk anak
perusahaan PT. PLN (Persero) sedangkan PLN jawa &kinirnya menjadi PT. PLN
(Persero) Distribusi Jawa Timur hingga saat ini.

PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Timur Cabang J¥mlyang
beralamatkan di Jalan Gajah Mada No. 198 Jemberbaeahi satu unit Pelayanan
Jaringan (UP dan J) yang terdiri dari UP Jembey kth Jember kota, UP dan J
Lumajang, UP dan J Rambipuji, UP dan J Ambulu, WA d Kalisat, UP dan J
Klakah, UP dan J Tempeh, UP dan J Kencong, UP damggul. Juga membawahi 7
Kantor Jaga antara lain Kantor Jaga Jatiroto, Kaldga Yosowilangun, Kantor Jaga
Mayang, Kantor Jaga Sukowono, Kantor Jaga JenggaMettor Jaga Pronojiwo

dan Kantor Jaga Puger.
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3.2 Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, setiap paarsdarus menetapkan
tugas masing-masing bagian yang terkait . Olehniear diperlukan suatu struktur
organisasi agar jelas tugas masing-masing bagiaahbtgt. Dalam hal ini pembagian
tugas dan tanggungjawab dalam suatu struktur agsinbagi suatu perusahaan akan
meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusaha@amadaan ini akan membantu
perusahaan dalam menilai serta mengidentifikasersgla besar kemampuan serta
skill dari masing-masing bagian yang disesuaikamgde proporsional jabatan yang
dimiliki.

Demikian juga pada PT. PLN (PERSERO) Distribusi aalimur Cabang
Jember, untuk memperlancar usahanya perusahaanuaesdagemikian rupa sistem
pembagian tugas dan wewenang agar dapat terjaiti keigasama yang selaras dan
seimbang antara bagian sesuai dengan keadaaroddisikyang ada pada PT. PLN
(PERSEROQO) Cabang Jember. Berdasarkan fungsi daonkbstmuktur organisasinya
PT. PLN (PERSERO) Cabang Jember menganut bentwahnisesi dan staf dengan
manajer sebagai pimpinan tertinggi yang membawadurvisor, yaitu supervisor
pelayanan pelanggan, supervisor penagihan, superadministrasi dan keuangan.
Manajer bertanggungjawab atas supervisor yang adawdhnya. Untuk lebih
jelasnya struktur organisasi PT. PLN (PERSERO) riigsi Jawa Timur Cabang
Jember dapat dilihat pada gambar 3.



20

MANAJER
KEUANGAN
SUPERVISOR SUPERVISOR SUPERVISOR
PELAYANAN PENAGIHAN ADM. DAN
PELANGGAN KEUANGAN

l l !

JURU UTAMA JURU UTMA ADM JURU UTAM

' ' '

JURU UTAMA JURU UTAMA JURU UTAMA
ADM. DATA PENGOLAHAN ADM. UMUM

Gambar 3  : Stuktur Organisasi PT. PLN (PERSER@tribusi Jawa Timur

Cabang Jember

Sumber Data : Tata Usaha Komputer (TUL-KOM).

Tugas dan Wewenang Masing-masing Bagian

a. Tugas dan wewenang Manajer

1.
2.

Menyusun konsep kebijakan teknis berdasarkan progeaja.

Menganalisa sasaran kerja area berdasarkan targeisgmaan yang
berpedoman pada ketentuan PLN pusat.

Memberi petunjuk pada supervisor pelayanan pelanggsupervisor
penagihan, dan supervisor administrasi keuanganukunkelancaran
palaksanaan tugas.

Mengendalikan kegiatan pemeliharaan dan penangaeacurian tenaga
listrik secara terpadu sebagai upaya mengurangt $wsh (Kilo Watt Hours)
teknis maupun non teknis.

Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan kselaaan kegiatan
pelayanan kepada pelanggan untuk mengetahui hambatabatan dan

usaha penyelesaiannya.
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Memeriksa secara uji mendadak terhadap bukti pemgir uang penjualan
rekening ke Bank PLN Pusat untuk mengecek hasiemenan pencatatan

stand meter konsumen untuk kebenaran pelaksanaan.

7. Mengendalikan kegiatan pelayanan pelanggan.

Mengevaluasi data statistik yang berkaitan dengarkembangan daerah
setempat.
Melaksanakan tugas kedinasan lainnya sesuai ddwegejiban dan tanggung

jawab pokoknya.

10.Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tygasn

b. Tugas dan wewenang Supervisor Pelayanan Pelanggan

1.
2.

6.

Menyusun rencana kerja bagian pelayanan pelangdgagai pedoman kerja.
Memberi petunjuk di bagian seksi pelayanan pelamggatuk kelancaran
tugas.

Mengkoordinir pelaksanaan pemasaran, tata usalggdaan, penyambungan
dan pengolahan data.

Mengkaji laporan-laporan yang berkaitan dengan kselaaan kegiatan
pelayanan pelanggan untuk mengetahui hambatan-bamb#dan usaha
penyelesaiannya.

Mengevaluasi data statistik yang berkaitan dengarkgmbangan daerah
setempat.

Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tygasn

c. Tugas dan wewenang Supervisor Penagihan

1.

Mengirim rekening listrik yang diperbaiki dan menga kembali rekening

listrik perbaikan.

2. Memonitor piutang pelanggan

3. Mengarsipkan hutang-hutang pelangggan

4. Membuat perintah kerja pemutusan, pembongkaranpdaerimaan piutang

pelanggan dan daftarnya.
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5. Merencanakan penagihan dan pelayanan penerimaabaparan piutang
pelanggan.

6. Memonitor piutang, penagihan piutang, pengelolaaiutapg serta
pengarsipan.

7. Melakukan pemeriksaan fisik rekening listrik yargjum dilunasi di tempat-
tempat pembayaran.

d. Tugas dan wewenang Supervisor Administrasi dan Kgama

1. Mengatur dan mengarahkan kegiatan dibidang anggiarkeuangan yang
meliputi penyusunan rencana anggaran, penetapajam@amgpendapatan dan
belanja, pengelolaan dana, pengasuransian dart&egerpajakan.

2. Membuat laporan berkala sesuai dengan bidangnya.

3. Menyusun rencana kegiatan, membagi tugas, memignbawahan dan
mengevaluasi hasil kerja bawahan.

4. Menyusun program-program distribusi serta membuaporbin seksi

pemeliharaan distribusi sebagai pertanggung jawpbkaksanaan tugas.

3.3 Kegiatan Pokok Perusahaan

PT. PLN Distribusi Jawa Timur Cabang Jember merapaBUMN yang
bergerak dalam bidang jasa, yang memiliki tujuammimerikan pelayanan sebaik-
baiknya kepada masyarakat umum yaitu dengan memkabbtuhan tenaga listrik
dan pelayanan lainnya dalam bidang ketenagalistrika

Dalam upaya menunjang kebijakan perusahaan yangridémasi pada
pelanggan, maka PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawauil Cabang Jember
mempunyai tugas pokok guna memenuhi kebutuhan mastayang senantiasa
berkembang. Tugas pokok ini antara lain menyediakanaga listrik bagi
kepentingan umum dan memberikan pelayanan kepaldenggan serta mencari
keuntungan dari usaha ketenagalistrikan di wilagatjanya. Adapun fungsi pokok

yang dilaksanakan antara lain :



23

. Fungsi Pelayanan Pelanggan (FPL) adalah fungsi yaglgksanakan pelayanan
pemberian informasi tentang tata cara, perhitung@sarnya biaya persyaratan
dan informasi lainnya yang berhubungan dengan pebyagan tenaga listrik
kepada calon pelanggan atau pelanggan dan mastyaraken lainnya. Informasi
diberikan di loket pelayanan atau melaui pemasakghimg.

Fungsi pelayanan pelanggan dilakukan melalui b@leraahapan yaitu
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengendalia

Fungsi Pembacaan Meter

Fungsi Pembacaan Meter (FPM) adalah fungsi yangksahakan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan pengendalian dalant&egiambacaan, pencatatan
dan perekaman angka kedudukan meter, alat pendgividay meter Kwh, meter
Kva (Kilo Volt Ampere) pada setiap pelanggan mederta pembacaan dan
pencatatan penunjukan sakelar waktu.

Fungsi Pembukuan Pelanggan

Fungsi Pembukuan Pelanggan (FBL) adalah fungsi yamgjaksanakan
perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pengend@gatan pencatatan
piutang pelanggan dan UJL (Uang Jaminan Pelanggan).

. Fungsi Penagihan

Fungsi Penagihan (FPN) adalah fungsi yang melaksangerencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan pengendalian kegiataagipan dan pelayanan
pembayaran piutang pelanggan (Piutang listrik damapg lainnya atau rupa-
rupa).

. Fungsi Pengawasan Kredit

Fungsi Pengawasan Kredit (FPK) adalah fungsi yaetpkakan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan pengendalian dalamt&kegamutusan sementara,
penyambungan kembali, pemutusan rampung bagi pgangang terlambat
membayar piutang pelanggan dan menyelesaikan pensgua piutang ragu-ragu

(Tagihan kepada pelanggan atas pemakaian dayandeg &strik karena sesuatu
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hal diluar kewenangan dan kemampuan PT. PLN tagiéeebut sukar ditagih
dan diragukan pembayarannya).

3.4 Kegiatan Fungsi Penagihan Pada PT. PLN (Perser®@istribusi Jawa Timur

Cabang Jember

Kegiatan bagian yang dipilih dalam Praktek Kerjaatdy adalah Fungsi

Penagihan Rekening meliputi :

1.

Merencanakan peningkatan pelayanan penagihan dagrip@an pembayaran

piutang pelanggan.

. Menerima dan menyimpan piutang pelanggan (rekemstrgk dan kwitansi rupa-

rupa) dan daftarnya.
Menyiapkan nota tagihan atas piutang pelanggan yamenjadi beban
APBN/APBD/Kedutaan dan perwakilan negara asingagegtanggan tertentu.

. Mengirimkan piutang pelanggan dan daftarnya keppdiksana pelayanan

penerimaan pembayaran.
Melaksanakan penagihan dan pelayanan penerimaarbagaman piutang

pelanggan.

6. Menerima piutang pelanggan dari tempat pembayaran.

Mengirim rekening listrik yang harus diperbaiki daenerima kembali rekening

listrik hasil perbaikan.

8. Memproses piutang pelanggan menjadi piutang ragu-ra

Memantau dan mengawasi pelaksanaan penagihan dayamen penerimaan
pembayaran piutang pelanggan di tempat-tempat pgrdoa secara tertib dan

teratur.

10.Memantau dan mengawasi rekening listrik yang ditatgn dilunasi serta yang

belum dilunasi di tempat-tempat pembayaran.

11. Melaksanakan pemeriksaan phisik piutang pelanggarg ybelum dilunasi di

tempat-tempat pembayaran.

12.Melaksanakan koordinasi dengan fungsi-fungsi térkai

13. Membuat laporan berkala dibidangnya.
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3.5 Visi dan Misi PT. PLN (PERSERO)

3.5.1 Visi PT. PLN (PERSERO)

“ Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bé&daunkembang, unggul dan

terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani “.

3.5.2 Misi PT. PLN (PERSERO)

a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yaegkait, berorientasi pada
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pensadang,.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk mgatkan kualitas kehidupan
masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendokexggatan ekonomi

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkung



BAB IV HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan Praktek Kerja Nyata telah dilaksanakaRTi PLN Distribusi Jawa
Timur Cabang Jember mulai tanggal 2 April sampaigde tanggal 31 April 2007.
Penjelasan singkat mengenai cara-cara atau progezhagihan rekening listrik

adalah sebagai berikut :

4.1 Tahap-tahap Penagihan Rekening Listrik pada PTPLN (Persero) Distribusi
Jawa Timur Cabang Jember
Penulisan laporan Praktek Kerja Nyata ini membakastang sistem
komputerisasi. Adapun tahap-tahap penagihan raggdistiik dapat dilihat pada
gambar berikut ini :
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Kebutuhan
Tempat
Pembayaran
Perencqnaan W Kerja sama
Penagihan
Rekening Listrik F)engan_
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Gambar 4 : Tahap-tahap penagihan rekerstrikli

Sumber Data : PT. PLN (Persero) Distribusi Jawauf Cabang Jember
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4.1.1 Perencanaan Penagihan Rekening Listrik
Perencanaan Penagihan rekening listrik terdiri:dar
1. Perencanaan Kebutuhan Tempat Pembayaran
Perencanaan tersebut dimaksudkan untuk memberé&aggman pembayaran
rekening listrik kepada pelanggan dengan mudahatcegan nyaman yang
berorientasi kepada kepentingan pelanggan.
Perencanaan tersebut meliputi :
a. Lokasi
b. Jumlah Tempat Pembayaran
c. Jumlah Pelanggan per Loket
d. Pelaksana Pelayanan
e. Jumlah petugas
2. Perencanaan Kerja sama Antara PLN Dengan Pihak Lain
Dalam melaksanakan pelayanaan penerimaan pembagakaning listrik
yang berorientasi kepada pelanggan perlu dibuanpanaan kerjasama dengan
pihak lain dalam hal pengurusan penagihan atauripesen pembayaran piutang
pelanggan.
Perencanaan ini meliputi :
a. Pola Kerjasama
b. Sistem Pelayanaan
c. Agunan
d. Hak dan Kewajiban

3. Perencanaan Jadwal Penagihan
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Pelaksanaan pembayaran rekening listrik bulan laerjdilaksanakan setiap
hari kerja mulai tanggal 5 sampai dengan tanggaly2dg terbagi atas dua
gelombang yaitu :

a. Gelombang 1 atau A, pembayaran dilaksanakan malaygal 5 sampai

dengan tanggal 14.

b. Gelombang 2 atau L, pembayaran dilaksanakan maafigal 15 sampai

dengan tanggal 24.

4.1.2 Persiapan Penagihan Rekening Listrik
1. Pelaksanaan Pembacan Meteran

Prosedur penagihan pada PT. PLN (PERSERO) Distridawa Timur
Cabang Jember awalnya didasarkan pada beraparbetanan listrik atau biaya
pemakaian Kwh setiap bulannya. Petugas PT. PLNndake rumah-rumah
pelanggan untuk mencatat meteran yang telah terpakasanya dilakukan
pembacaan meter dari tanggal 20 sampai denganalaB@guntuk pembayaran
gelombang 1 atau A. Dan tanggal 1 sampai deng@g#hi0 untuk pembayaran
gelombang 2 atau L.

2. Perhitungan Rekening Listrik

Pendapatan Rekening Listrik di PT. PLN (PERSER@jrbusi Jawa Timur
Cabang Jember dipengaruhi oleh unsur-unsur sebaghut :

a. Golongan Tarif Dasar Listrik

Golongan TDL merupakan dasar perhitungan yangiblexistapan harga jual

dan golongan tarif tenaga listrik PLN.

Golongan Tarif adalah besarnya Kwh yang digunakaoa dengan kontrak
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Golongan Tarif

No TRITMITT Batas Daya Keterangan
1 S-1/TR 220 VA Golongan tarif untuk keperluan sarigecil
5 S-2/TR 250 VA s.d 200 kVA Golong_an tarif untuk keperluan pelayanan sosiail ke¢
sampai dengan sedang
3 S-3/TM di atas 200 kVA Golongan tarif untuk pelagn sosial besar
4 R-1/TR 250 VA s.d 2.200 VA Golongan tarif untubperluan rumah tangga kecil
di atas 2.200 VA s.d 6.600 Golongan tarif untuk keperluan rumah tangga
5 R-2/TR
VA menengah
6 R-3/TR di atas 6.600 VA Golongan tarif untuk kdyen rumah tangga besar
7 B-1/TR 250 VA s.d 2.200 VA Golongan tarif untuégerluan bisnis kecil
di atas 2.200 VA s.d 200| Golongan tarif untuk keperluan bisnis menengah
8 B-2/TR KVA
9 B-3/TM di atas 200 kVA Golongan tarif untuk kejpmn bisnis besar
10 -U/TR 450 VA s.d 14 kVA g?]lgggan tarif untuk keperluan industri kecil/rumah
di atas 14 kVA s.d 200 | Golongan tarif untuk keperluan industri sedang
11 I-2/TR KVA
12 1-3/TM di atas 200 kVA Golongan tarif untuk kejp@n industri menengah
13 1-4/TT 30.000 kVA ke atas Golongan tarif untudplrluan industri besar
14 P-1/TR 250 VA s.d 200 KVA Golpngan tarif untuk keperluan kantor pemerintah
kecil dan sedang
15 P-2/TM di atas 200 kVA Sgslg?gan tarif untuk keperluan kantor pemerintah
16 P-3/TR ) Golongan tarif untuk keperluan penerangan jalan
umum
Golongan tariff untuk traksi diperuntukkan bagi
17 T/TM di atas 200 kVA Perusahaan Perseroan Terbatas (PERSERO) PT Kgreta
Api Indonesia
Golongan tarif curah (bulk) untuk keperluan pergnal
18 C/IT™M di atas 200 kVA secara curah (bulk) kepada Pemegang Izin Usaha
Ketenagalistrikan untuk Kepentingan Umum (PIUKU)
Golongan tarif multiguna diperuntukkan hanya bagi
) pengguna listrik yang memerlukan pelayanan dengan
19 MITR, T™, TT kualitas khusus dan yang karene berbagai hal tidak
termasuk dalam ketentuan golongan tarif S,R,B,|Rlan

Sumber data : PT. PLN (Persero) Cabang Jemberjriamip.

Keterangan :

TR : Tegangan Rendah
TM : Tegangan Menengah

TT : Tegangan Tinggi

b. Biaya Beban

kVA : Kilo Volt Ampere
VA : Volt Ampere



31

Biaya beban adalah biaya yang dikenakan berdas@esarnya kontrak VA

(Volt Ampere) yang terpasang disetiap rumah pelangg

Tabel 4: Perhitungan tarif listrik Rumah tanggardasarkan Tarif Dasar Listrik

Tahun 2003.
Golongan Batas Biaya Beban Biaya Pemakaian
Tarif Daya (Rp/kVA/bulan) (Rp/kWh)
Blok-1: 0 s/d 30 kwWh =169
Blok-11 : di atas 30-60 kwWh = 360
R-1/TR | s.d 450 VA 11.000 Blok Il : di atas 60 kWh = 495

Blok-I : 0 s/d 20 kWh = 275
Blok-1l : di atas 20-60 kWh = 445
R-1/TR 900 VA 20.000 Blok-IlII : di atas 60 kWh = 495
Blok-I : 0 s/d 20 kwh = 385
Blok-II : di atas 20-60 kWh = 445
R-1/TR 1.300 VA 30.100 Blok-1ll : di atas 60 kWh = 495
Blok-I : 0 s/d 20 kwWh = 390
Blok-1l : di atas 20-60 kWh = 445

R-1/TR | 2.200 VA 30.200 Blok-Ill : di atas 60 kWh = 495
di atas 2.20(
R-2/TR | VAs.d 30.400 560
6.600 VA
rR-37R | atSSAGﬁOC 34.260 621

Sumber data : PT. PLN (Persero) Cabang Jember,tampi
c. Biaya pemakaian ( kWh)

Merupakan biaya yang harus dibayar oleh pelanggatialsarkan banyaknya
kWh per bulan.
Berikut ini adalah contoh perhitungan rekeningiksberdasarkan TDL (Tarif
Dasar Listrik) 1 Juli s/d 30 September 2003.
Misal : dengan pemakaian daya 900 VA untuk tarif R-
1. Stand Meter LWBP Akhir — Awal =120 — 006
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=114
2 Perhitungan pemakaian setiap blok
Blok-1 =0 s/d 20 kWh x Biaya Pemakaian RpVh
=20 kWh x Rp 275
= Rp 5.500
Blok-II = di atas 20-60 kWh x Biaya Pemakakym/ kWh
=40 kWh x Rp 445
= Rp 17.800
Blok-1ll = di atas 60 kWh x Biaya Pemakaian RfWh
= 90 kWh x Rp 495
=Rp 44.550
3. Biaya Beban = Daya x Biaya Pemakaian RpA / bulan
1.000
=900 x Rp 20.000 (Ketentuan TDL 2003)
1.000
= Rp 18.000
4. Jumlah Tagihan Rekening Listrik = Blok | #oB 1l + Blok 11l + Beban
= Rp 5.500 + Rp 17.800 +&H50 +
Rp 18.000
= Rp 85.850
5. Pajak Penerangan Jalan (PPJ) = 9 Ymijabutagihan rekening listrik
=9 % x Rp 85.850
=Rp 7.730
6. Jumlah Total Tagihan = Jumlah tagihanmaiglistrik + PPJ
= Rp 85.850 + Rp 7.730
= Rp 93.580

4.1.3 Pelaksanaan Penagihan Rekening Listrik

a). Proses Penagihan rekening Listrik
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Proses penagihan rekening listrikyang dimulai dewal dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

A ) C
Fungsi | p Saldp 4 531 w
- enagihan > .3.
Penagihan > Proses
Penggabungan
» Data Induk Rekening
Saldo ;v
Data Induk
B D Saldo
Loket PLN

v
(532 )

Proses
E| Pengiriman & F
Pembuatan
G | TUL V-01
Tempat [< » Berita Acara
Bayar SerahTerima
J Rekening
Listrik
v | Data Induk
e N\ id Saldo
H 5.4.1 Tanpa e K
Pelanggan Proses ¢ Tunggakan
9 » Pembayaran i« ( P5-4-2 \
Rekening —— roses
Listrik N Kwitansi P Pencatatan &
N J ”| Rupa-rupa [~ Transfer Data
Pelunasan
I
L
TULV-04 <
Peluna
M TUL V-06 san
Data
Saldo
Tungg
akan
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Gambar 5 : Bagan Pembayaran Rekening Listrik
Sumber Data : PT. PLN (Persero) distribusi Jawaut Cabang Jember
Langkah-langkah penagihan rekening listrik :

A. Fungsi penagihan adalah fungsi yang melakukan panaan, persiapan,
pelaksanaan dan pengendalian dalam kegiatan pamagilan penerimaan
pembayaran piutang pelanggan untuk seluruh pelanggauai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Pelaksanaan pengihan refdrstrik ini dilaksanakan
sebulan sekali yang dimulai dari fungsi pembacaatem yang kemudian hasil
baca meter tersebut diolah oleh fungsi pembuatkenneg untuk dijual kepada
pelanggan PLN.

B. Persiapan penerimaan rekening listrik dari funganpuatan rekening maupun
dari fungsi pelayanan, terdiri dari :

1. Daftar rekening listrik (TUL 111-04)

2. Fisik lembar rekening listrik (TUL 111-03) dan kvahsi rupa-rupa

3. Data dalam media rekaman komputer

4. Daftar pengiriman rekening listrik (TUL V-01)

Rekening listrik dan daftar rekening listrik disiampdengan aman dan baik. Data
rekening listrik dan kwitansi rupa-rupa ditranskerdalam data induk saldo. Data
ini digunakan sebagai data induk awal.

C. Mutasi penambahan dan pengurangan samapi dengdo ak&hir perbulan
maupun saldo seluruhnya diproses dengan media kem@ebelum perekaman
data saldo rekening kedalam data induk saldo hdradakan pemeriksaan
terlebih dahulu untuk memastikan kebenaran datsebet dengan membuat

rekapitulasi penerimaan data rekening, kemudiaocdikkan dengan rekapitulasi
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rekening. Proses penggabungan data tersebut mdkghatabel-tabel tempat
bayar (Payment Point) untuk seliruk unit-unit PLN.

. Proses penggabungan rekening listrik menghasilkaa ithduk saldo loket PLN
seluruh unit.

. Persiapan pengiriman rekening listrik ke tempat Ip@yaran dilakukan dengan
mempersiapkan daftar rekening listrikl dalam bentukdia rekaman, fisik
rekening, kwitansi rupa-rupa dan berita acara nekgehstrik ke payment point
oleh unit-unit PLN.

. Pembuatan berita acara rekening listrik dan TULIVt€lah selesai dibuat oleh
kantor PLN setempat untuk keperluan pengirimandd&a maupun fisik rekening
ke payment point.

. Dilakukan penyerahan daftar rekening listrik dalaemtuk media rekaman, fisik
rekening listrik, kwitansi rupa-rupa, serta beraaara rekening listrik serta
lampiran TUL V-01 ke tempat pembayaran atau payrpeint.

. Setelah jadwal tanggal pembayaran tiba, pelanggeara bergantian membayar
tagihan rekening listrik di tempat-tempat pembaygasecara tertib dan teratur.
Jadwal pelayanan penerimaan pembayaran seteldkhbvay@m masa pembayaran
yang telah ditentukan dilayani di kantor PLN areauainit.

Guna mempercepat penerimaan pendapatan yang bensupalda piutang
pelanggan serta untuk memperlancar dan mempernuelalganan penerimaan
pembayaran, telah disusun rencana jadwal pembayarark masing-masing
tempat pembayaran. Pelanggan dapat membayar ket-lddke tersebut
berdasarkan kode pament point yang ditentukanléhsetempat.

. Berdasarkan saldo pelunasan setiap hari akan @druat

1. Daftar rekening yang lunas atau tidak lunas (TUD4J-

2. Bukti penyetoran uang ke kasit (TUL V-06)

3. Ikhtisar mutasi piutang pelanggan (TUL V-02).
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Berdasarkan data induk saldo tanpa tunggakan pgangemperoleh kwitansi
rupa-rupa. Data rekening listrik maupun data kvdtaopa-rupa yang lunas akan
dikirimkan ke PLN (Fungsi Penagihan).

. Data rekening listrik maupun kwitansi rupa-rupa gydmnas tersebut dikirim ke
PLN (Fungsi Penagihan) dengan melakukan proses dapy dari komputer
tempat pembayaran ke media rekaman komputer.

. Berdasarkan daftar rekening listrik yang lunaseteus, loket-loket pembayaran
mentransfer uang masing-masing pelanggan atau ata&alrekening pendapatan
(Receipt Account)PLN cabang di bank PLN yang tela&tapkan. Data rekening
listrik maupun daftar kwitansi rupa-rupa yang luredan dikiremkan ke PLN
(Fungsi Penagihan).

. Kemudian kantor PLN cabang akan mencatat daftanial listrik yang lunas
atau belum lunas yang telah di bayar di paymenhtpserta mencatat bukti
penyetoran uang.

. Pada akhir periode pembayaran akan dibentuk datggé#kan atau daftar
pelanggan yang tidak linas karena jadwal pelaygeambayaran telah melewati
masa pembayaran yang telah ditentukan tersebwsdiataka akan dilayani di
loket kantor PLN cabang. Pengiriman data dapat gnemgkan media rekaman
komputer atau jaringan komunikasi komputer.

b). Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekeningkldstiempat Pembayaran
1. Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekeising Dengan Cara Giralisasi

Giralisasi adalah pe,bayaran rekening listrik dengara transfer uang
pelanggan di suatu bank dimana banknya PLN berhetgan banknya
pelanggan dan banknya pelangaan tersebut tidakksaglakan pelayanan
pemerimaan pembayaran rekening listrik.

Pembayaran rekening listrik dengan cara giralisasiebut tidak langsung
dapat dilakukan. Akan tetapi perlu dibuat perjangatara PLN dengan bank
yang bersangkutan.

Perjanjian tersebut antara lain berisi :
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a. Kesediaan bamk untuk membayarkan uang pelanggagadecara
mentrasfer uang tersebut ke rekening receipt PLNadk yang ditunjuk
oleh PLN pada waktu yang telah ditentukan.

b. Kesediaan bank untuk mangirim rekening listrik yaieggh dilunasi

melalui giralisasi kepada pelanggan PLN atau ndshheak tersebut.

2. Pelayanan Penerimaan Pembayaran Rekening ListngdheCara Legalisasi
(Pengesahan)
Rekening listrik yang pembayarannya dibiayai daRBA-HANKAM atau
ABRI diselesaikan secara terpusat dengan caraidagalRekening listrik ini
telah dibuat dengan kode golongan | (ABRI). Koddoggan tersebut

dibedakan menjadi :

a. Angkatan darat : Golongan ID
b. Angkatan Laut : Golongan IL

c. Angkatan Udara : Golongan 1U
d. POLRI : Golongan IP

e. Hankam/Mabes ABRI : Golongan IA

Proses pengesahan tersebut diatur sebagai berikut :

a. Daftar Pengesahan
Berdasarkan rekening listrik dan daftar rekenisgik yang diterima dari
FPR (Fungsi Pembuatan Rekening) dibuatkan daftaggsahan tingkat
SATKER (TUL V-08) dan apabila telah disahkan dilkaat daftar
pengesahan tingkat KOTAMA (TUL V-09), yaitu :
1. Untuk Angkatan Darat berwarna hijau

Untuk Angkatan Laut berwarna Abu-abu

Untuk Angkatan Udara berwarna Biru

Untuk POLRI berwarna kuning

o b~ 0N

Untuk Hankam/Mabes ABRI berwarna merah
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b. Pengesahan
Dilakukan dengan meminta penandatanganan DaftageRahan kepada
pejabat yang berwenang di tingkat SATKER dan KOTAMA
c. Pengiriman Daftar Pengesahan ke PLN Wilayah atatribusi
Daftar pengesahan yang telah ditandatangani ol@bateyang berwenang
ditingkat SATKER, selanjutnya dikirim dari PLN calgake kantor PLN
wilayah atau distribusi disertai dengan nota pembuok Sedangkan
rekening listrik disimpan di FPN menunggu penyeakasaari kantor PLN
wilayah atau distribusi.
d. Pengiriman daftar Pengesahan ke PLN Pusat
Setelah daftar pengesahan tingkat KOTAMA mendapagesahan, maka
oleh kantor PLN wilayah atau distribusi daftar ¢dnst dikirim ke PLN
Pusat disertai nota pembukuan.
e. Penyelesaian di tingkat PLN Pusat
Daftar pengesahan dari PLN wilayah atau distribuBiakukan
penggabungan dan penyelesaian dengan instansteriag.
. Pelayanaan Penerimaan Pembayaran Rekening Listng Pibiayai APBN
atau APBD
Rekening listrik yang dibayar dengan dana APBN buKANKAM/ ABRI
dan APBD-PEMDA. Pembayarannyan diselesaikan demgaa ditagih ke
instansi yang bersangkutan. Rekening listrik yaibgyhr dengan dana APBN
ini adalah rekening listrik dengan kode golongatia® yang dibayar dengan
dana APBD adlah rekening listrik dengan kode godong,.
Proses Penagihannya adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan dan pengiriman pemberitahuan tertulisaribgs jumlah
tagihan
Berdasarkan rekening listrik yang diterima dari FRibuatkan surat
pemberitahuan dan disampaikan kepada instansi ysrgangkutan

dengan buku pengiriman.
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b. Penyelesaian Pembayaran
Berdasarkan surat pemberitahuan tersebut, pihakansis akan
menerbitkan Surat Perintah Membayar Uang (SPMU)gyakan
disampaikan kepada PLN.

c. Penyerahan Fisik Rekening Listrik
Apabila instansi yang bersangkutan menghndaki pehg®m rekening
listrik sebelum pembayaran dilakukan,dapat dilakuki@ngn membuat
Berita Acara Penyerahan Rekening Listrik.

d. Penyetoran Uang Hasil Penegihan
Hasil penagihan berupa cek, giro bilyet diserahkaapada fungsi
keuangan untuk diselesaikan pencairannya sesugadetetentuan yang
berlaku. Bukti penyetoran uang (TUL V-06) dibuatgkap 4, yaitu :
1. Lembar asli untuk penyetor
2. Tembusan pertama untuk FBL
3. Tembusan kedua untuk FPN
4. Tembusan ketiga untuk Fungsi Keuangan

e. Daftar Rekening Listrik yang lunas
Setiap rekening listrik yang lunas dicatat dalakereng listrik yang lunas
(TUL V-04). Daftar tersebut dibuat dalam rangkay&iu :
1. Lembar asli untuk FBL
2. Tembusan pertama untuk FPN
3. Tembusan kedua untuk Fungsi Keuangan
Contoh Daftar Rekening Listrik yang lunas ditunjakkdalam gambar 4
berikut .
Adapun cara pengisian daftar Rekening Lunas adabagai berikut :
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1. Pada bagian kiri atas terdapat kop surat PT. PLER&ERO)
Distribusi Jawa Timur Caang Jember, diisi sesuaadPLN yang
bersangkutan.

2. UPP (Unit Pelayanan Pelanggan) : UPPTR Jember ketyai area
tempat pendaftaran pelanggan.

3. Penulisan Judul : Rekap Rekening Listrik Lunas ORHE_(TUL V-
04)

4. Tanggal : diisi tanggal, bulan, dan tahun masa Kbémaya

pembayaran rekening listrik

Filter : disi petugas payment point

Pada daftar ini dibuat tabel daftar loket yang budaas.

No : diisi nomer urut

User : diisi nama loket yang lunas

© 0 N o O

Lembar : diisi jumlah hasil penjualan rekeningrikst

10.Rp BK : diisi biaya keterlambatan

11.Rp PTL : diisi pemakaian tenaga listrik selama tabu

12.Rp Invoice : diisi apabila terdapat daftar tagihan

13.Rp Materai : diisi jumlah materai pembayaran rekgriistrik

14.Rp PPN : diisi apabila ada yang dikenakan PPN kPRgndapatan)

yaitu untuk tarif R-3 keatas

15.Rp PPJ : diisi jumlah pajak penerangan jalan yapgrdleh 9 % dari
PTL (Pemakaian Tenaga Listrik)

16.Rp Angsuran A,B dan C : Diisi jumlah angsuran yailitgayar,tetapi
dalam contoh tidak diisi karena tidak ada tagihamgy
diangsur

17.Rp Netto : diisi jumlah dari Rp PTL, Rp Materai, RBEN dan Rp PPJ

18.Rp Total tagihan : diisi jumlah dari Rp Netto dend®p BK
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19.Total : dari masing-masing kolom dijumlahkan (Lemifap BK, Rp
PTL, Rp Invoice, Rp Materai, Rp PPN, Rp PPJ,Rp Ar@s
,Rp Netto dan Rp Total Tagihan)
20.Tanggal cetak : diisi sesuai tanggal, bulan, taan waktu cetak
rekening lunas
21.Dibuat oleh : pernyataan dibuat oleh manajer
22.Diperiksa oleh : diisi oleh pemeriksa daftar rekgnunas tersebut.

Contoh asli ada pada lampiran 1
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4. Pelayanan Pembayaran rekening Listrik Beban PLN

a. Beban PLN Cabang / Rayon / Ranting /Sub Raritidgntor Jaga intern
unit yang bersangkutan
Rekening listrik yang menjadi beban PLN CabangydRd Ranting / Sub
Ranting atau kantor jaga yang bersangkutan dibnatkdtar rekening
listrik beban PLN dalam rangkap 3 :
1. Lembar asli ubtuk FBL
2. Tembusan pertama untuk Fungsi Akuntansi
3. Tembusan kedua untuk FPN
Daftar tersebut dilampiri rekening listrik dan dika ke fungsi akuntansi
dengan menggunakan Daftar Pengiriman Rekeningik.i§ttUL V-01)
dalm rangkap 3 :
1. Lembar asli untuk FPN
2. Tembusan kedua untuk fungsi Akuntansi
3. Tembusan ketiga untuk FBL
Daftar rekening yang lunas untuk FBL disertai deng@agi pelunasan.
Berdasarkan daftar tersebut, fungsi akuntansi mamimemorial jurnal
dengan tembusan yang dikirim ke FPN dan FBL.

b. Beban PLN untuk Unit Lain
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Rekening listrik yang menjadi beban PLN untuk Ui dibuatkan Daftar
Pengiriman Rekening Listrik (TUL V-01) dalam rangka:

1. Lembar asli untuk FBL

2. Tembusan pertama untuk Fungsi Akuntansi

3. Tembusan kedua untuk FPN

Berdasarkan Daftar tersebut, fungsi akuntansi mamnbunota
pemindahbukuan untuk dikirim ke unit lain beseriaikf rekening
listriknya. Tembusan nota pemindahbukuan dikirim KN dan FBL

untuk dicatat pada ikhtisar mutasi rekening lis{iikJL V-02).

4.2 Pembuatan Tagihan Rekening Listrik

Pelayanan pembayaran tagihan rekening listrik kiettoloket pembayaran

atau payment point dilaksanakan dengan sistemirgdf dengan menggunakan

media komputer yang semula menggunakan sistem mafuwagsi pemakaian

media komputer ini untuk menunjang kelancaran peagan kredit di PLN.

Pembayaran rekening listrik ini dilaksanakan olekugas yang mengakses data

rekening listrik yang akan dibayar berdasarkan nmgra&anggan.

Contoh dari rekening listrik ditunjukkan dalam ganb berikut :

Adapun cara pengisian tagihan rekening listrik ald@ebagai berikut :

1.

Pada kiri atas tertulis kop formulir PT. PLN (PEREE) Distribusi Jawa

Timur

Area Pelayanaan : di isi keterangan area pelayahaater Unit Pelayanan
Jember Kota

IDPEL / NOPEL : di isi tentang identitas pelanggamg sesuai dengan kartu
identitas yaitu 516010205906 / GA 0205908

Tarif / Daya : di isi besarnya pemakaian daya glelanggan R-1 (Rumah

Tangga) yaitu sebesar 900

Nama : di isi nama pelanggan yaitu Kusmiati seslesmigan kartu identitas
atau KTP
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6. Alamat : di isi alamat sesuai dengan alamat pelamg@gng beralamat di JL.
Letjen S Parman No. 37 RT / RW 1/ 5Sadengan 68121

7. Stan LWBP : di isi lewat waktu beban puncak

8. Stan WBP : di isi waktu beban puncak, pada conttdktdi isi karena pada
tarif rumah tangga tidak dikenakan.

9. Stan KVARH : di isi perhitungan untuk tegangan ydmigng, pada contoh
tidak di isi karena tidak ada tegangan yang hilang

10.Beban : di isi jumlah beban listrik (Abonemen)

11.Angsuran : di isi apabila pelanggan membayar degaam mengangsur, pada
contoh tidak terisi karena pelanggan membayar ad¢uaai.

12.Rekening : di isi jumlah tagihan rekening listrikng terpakai selama 1 bulan

13.BK : diisi jumlah biaya keterlambatan

14.PPJ : di isi tagihan Pajak Penerangan Jalan (P&hb gtiperoleh dari 9 %
pemakaian tenaga listrk (PTL) yaitu sebesar Rp53-98

15.Tagihan + PPJ : di isi jumlah tagihan ditambah yd#till sebesar Rp 51.255,-

16.Terbilang : di isi terbilang total tagihan rekenirggrik

17. JT TEMPO / Lunas : di isi tanggal akhir periodenpayaran dan pernyataan
lunas

18.PP / User / Copy : di isi kode payment poin, nanetugas loket dan
pernyataan asli lembar rekening

19.Gardu / tiang : di isi gardu mana



45

Contoh Asli ada pada lampiran 2

PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA TIMUR
JEMBER / UP JEMBER KOTA

BUKTI PEMBAYARAN TAGIHAN LISTRIK (02 / 2007)

IDPEL / NOPEL :516010205906 / GA0205908 (0/R1/900)
NAMA - KUSMIATI
ALAMAT :JL LETJEN S PARMAN 2 NO
"RT/RW:1/5BENGAN 68121
STAN LWBP :010082.0 - 010148.0 F. KWB00001.00
STAN WBP i-
STAN KVARH -
BEBAN / ANGSR : Rp. *******18.000,- Rp. ******* Q-
REKENING / BK : Rp. ******26.270,- Rp. ***3.000,-
PLN MENYATAKAN STRUK INI BUKTI PEMBAYARAN YANG SAH

PPJ : Rp. ********3'98’_
TAGIHAN + PPJ : Rp. #******5] 255,-
TERBILANG . # LIMA PULUH SATU RIBU DUARATUS LIMA PULUH

LIMA RUPIAH #
JTTEMPO/ LUNAS :14 -02-2007 /23 -02-2004:07 :35/LUNAS
PP /USER/COPY :51601AA/LOK_FIERA/ASLI
GARDU / TIANG :JBR TGB 00209A3D1
VALIDASI : DEESCE7C09B9940F4C24A2BB693FB8515A3C99AF

Gambar 7 : Bukti Pembayaran Tagihan RekenisgikiGolongan Rumah Tangga
Sumber Data : PT. PLN (PERSERO) Cabang Jember 2004
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4.3Pembuatan pemberitahuan Pelaksanaan Pemutusan Sentara Sambungan

Tenaga Listrik

Bagi pelanggan yang belum melunasi rekening ligtaila waktu yang telah

ditentukan, maka PT. PLN mengirimkan surat pemdleuian pemutusan

sementara sambungan tenaga listrik.

Contohnya ditunjukkan pada gambar 6 berikut :

Adapun cara pengisiannya adalah sebagai berikut :

1.

Pada bagian kiri atas terdapat kop surat PT. PIBRGERO) Distribusi Jawa
Timur Area Pelayanaan Jember
UPP ( Unit Pelayanan Pelanggan ) : UPP Jember,aisesea tempat

pendaftaran pelanggan

3. Tgl. Cetak : di isi sesuai tanggal, bulan dan tatetak

7.
8.
9.

Pada bagian kanan atas terdapat nomer yang dbmsempemutusan atau
nomer PK ( Perintah Kerja)

Kelompok : di isi jadwal pembayaran tagihan rekgrliatrik, pada contoh di
isi A yaitu pembayaran yang dimulai tanggal 5 g/d 1

Penulisan judul : Pemberitahuan Pemutusan Sem8&@mebungan Tenaga
Listrik

Nama : di isi nama pelanggan

No. Pelanggan : di isi identitas pelanggan

Alamat : di isi alamat pelanggan

10. Data rekening listrik : di isi gardu mana

11.Tarif / Daya : di isi tarif dan daya yang digunaksianggan

12.Rekening bulan : di isi bulan yang menjadi tagihan

13.Jumlah : di isi jumlah lembar tunggakan

14.Jumlah biaya keterlambatan : di isi biaya keterlatai

15.Jumlah : di isi total tagihan

16.Tanda tangan : di isi tanda tangan manajer

Contoh asli ada pada lampiran 3
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PT. PLN (PERSERO) No.
DISTRIBUSI JAWA TIMUR KELOMPOK : A
AREA PELAYANAN : JEMBER

UPP :

Tgl. Cetak : 20/ 04 / 2007 : Zulfi
PEMBERITAHUAN PEMUTUSAN SEMENTARA SAMBUNGAN TENAGALISTRIK

Kepada Yth :
Nama : MULYONO
No. Pelanggan : GA0593258 / 516010593252 Kode Kedudukan :
Alamat : PR TG BESAR PERMAI-AY No.3RW:0,RT:0
KRAJAN BRT
Data Rekening Listrik : GARDU : JEMBER SKR 00BB#A03B02
Tarif / Daya 'R1 450
Rekening Bulan : 04 / 2007 Jumlah : 1 1br. Rp. 17.200
Jumlah Biaya Keterlambatan s.d bulan : Rp. 3.040

Jumlah: Rp. 20.200

Dengan ini diberitahukan bahwa pada hari ini sarghartenaga listrik di Instalasi
saudara terpaksa kami putus untuk sementara karemarut catatan kami ternyata
saudara belum melunasi rekening listrikbulan / tahu pada waktu yang
telah ditentukan. Penyambungan kembali akan dilakw@pabila jumlah rekening
listrik tersebuty serta biaya keterlambatan di tiolikas PLN JI.

Padsa setiap hari kerja senin s.d Kamis pukul : s.d Jum’at pukul

s.d dan Sabtu pukul s.d Apabila dalam jangka waktu 60 hari
terhitung sejak hari pertama dari jangka waktu ksglaaan pemutusan sementara
belum juga dilunasi, maka PLN berhak melakukan gasaun rampung sambungan
tenaga listrik dengan mengambil sebagian atau séiugstalasi milik PLN.
Permintaan penyambungan kembali diperlakukan sepagaintaan penyambungad
baru, peminta diwajibkan membayar biaya penyamhubgau (BP) dan Uang
Jaminan Pelanggan (UJL) serta rekening listrikhaglainnya yang belum dilunasi.

PADA WAKTU MELAKUKAN PEMBAYARAN DIMOHON MENUNJUKKAN
SURAT PEMBERITAHUAN INI KEPADA PETUGAS LOKET PEMBXARAN
*) Coret yang tidak perlu

A5 TUL VI-01

Manager
Gambar 8 : Pemberitahuan Pemutusan Seme&darhungan Tenaga Listrik
Sumber data : PT. PLN (PERSERO) Cabang Jembdr2807
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4.4 Pembuatan Surat Penyelesaian Pemutusan Semerté&ambungan Tenaga
Listrik
Apabila sebelum 60 hari surat pemberitahuan perantssmentara sudah

dilunasi, maka PLN mengirimkan Surat Penyelesa@mRusan Sementara

Sambungan Tenaga Listrik.

Contohnya ditunjukkan pada gambar 7 berikut :

Adapun cara pengisian adalah sebagai berikut :

1. Pada bagian kiri atas terdapat kop surat PT. PIBRGERO) Distribusi Jawa
Timur Area Pelayanan Jember

2. UPP (Unit Pelayanan Pelanggan ) : UPP Jemberaisgé®a temapt
pendaftaran pelanggan

3. Tanggal cetak : di isi sesuai tanggal , bulan dhnrn cetak

4. Pada bagian kanan atas terdapat nomer yang dingmpemutusan atau
nomer PK (Perintah Kerja )

5. Kelompok : di isi jadwal pembayaran rekening listri

6. Penulisan judul : Penyelesaian Pemutusan Seme$aanhungan Tenaga
Listrik

7. Nama : di isi nama pelanggan

8. No. pelanggan : di isi identitas pelanggan

9. Alamat : di isi alamat pelanggan

10. Data rekening listrik : di isi gardu mana

11.Tarif / daya : di isi tarif dan daya yang dipakalgnggan

12.Rekening bulan : di isi bulan yang menjadi tagihan

13.Jumlah : di isi jumlah lembar tunggakan

14.Jumlah biaya keterlambatan : di isi biaya keterlatai

15.Jumlah : di isi total tagihan
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PT. PLN (PERSERO) NO
DISTRIBUSI JAWA TIMUR KELOMPOK
AREA PELAYANAN :
UPP :
Tgl. Cetak : 25/ 04 /2007 : Ichwan E
PENYELESAIAN PEMUTUSAN SEMENTARA SAMBUNGAN TENAGA ISTRIK
Kepada Yth. :
Nama : TIKNO JOYO
No. Pelanggan : GA0787942 / 516010787944 Kode keduddukan :
GAAJKDY02600
Alamat : JL BENGAWAN SOLO NoRW : 05, RT : 002
TGLBOTOKDL
Data Rekening Listrik : GARDU : JBR TGB 00135805
Tarif / daya : B2 3500
Rekening bulan : 03 /2007 —04 /2007 Jumlah: 2 lbr. Rp. 3850
Jumlah biaya keterlambatan s.d bulan : Rp.  75.000
Jumlah : Rp. 427.46
03 /2007 — 04 / 2007
PLN
Manager
Gambar 9  : Penyelesaian Pemutusan Sem&daaraungan Tenaga Listrik

Sumber Data : PT. PLN (PERSERO) Cabang Jember 2007



50



51



52



BAB V KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yamahteilaksanakan di PT.

PLN (PERSEROQO) Distribusi Jawa Timur Cabang Jeminesaka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tahap- tahap prosedur pelaksanaan penagihan rglestitk meliputi :

a. Perencanaan penagihan, meliputi :
1. Perencanaan kebutuhan tempat pembayaran
2. Perencanaan kerja sama dengan pihak lain
3. Perencanaan jadwal penagihan
b. Persiapan penagihan rekening listrik
1. Pembacaan meter
2. Perhitungan rekening listrik
c. Pelaksanaan penagihan rekening listrik
1. Proses penagihan rekening listrik
2. Pelayanan penerimaan pembayaran rekening listtgngpat pembayaran
2.1 Pelayanan penerimaan rekening listrik di t&npembayaran
2.2 Pelayanan penerimaan rekening listrik dermgaa Giralisasi
2.3 Pelayanan penerimaan rekening listrik dermgaa Legalisasi
2.4 Pelayanan penerimaan rekening listrik yangagddi APBN atau
APBD
2.5 Pembayaran rekening listrik beban PLN

2. Untuk pelaksanaan penagihan rekening listrik keppdtanggan PT. PLN
(PERSERO) mencetak rekening listrik agar pelanggaio berapa besar biaya
yang telah dipakai selama satu bulan.

3. Setelah rekening listrik sudah tercetak maka PN FRERSERO) menyerahkan
atau membagi rekening listrik ke payment poin (tatrgembayaran) yang sudah
ada. Untuk mempermudah pelanggan apabila ingin raganbrekening listrik,
maka PLN bekerja sama dengan Bank, KUD dan LKMDgyeaha.
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4. Pembayaran rekening listrik menurut ketentuan yetah ditetapkan oleh PT.
PLN (PERSERO) mulai tanggal 5 s/d 14 untuk gelorgblaatau A dan tanggal
15 s/d 24 untuk gelombang Il atau L.

5. Apabila pembayaran rekening listrik melewati wayjéng telah ditetapkan, maka
pelanggan akan dikenakan sanksi pemutusan semelataraiaya keterlambatan
yang besarnya disesuaikan dengan daya yang diguoéiapelanggan tersebut.

6. Apabila dalam jangka waktu 60 hari terhitung septaksanaan pemutusan
sementara pelanggan belum melunasi pembayaran imgkdistrik ditambah
dengan biaya keterlambatannya maka PT. PLN (PER$BRMak melakukan
pemutusan rampung berupa penghentian penyaluraagdetistrik dengan

mengambil sebagian atau seluruh instalasi milikFAIN (PERSERO).
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